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(8 SURA 1954) GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
PEMBELAJARAN DARING 

Terkendala 120 Area 'Blank Spot'

Kepala Dinas Pendidik-

an Pemuda dan Olahraga

(Dikpora) Kulonprogo, Arif

Prastowo yang ditemui di

ruang kerjanya, Rabu

(26/8) mengungkapkan

terdapat sekitar 20 persen,

siswa mulai TK sampai

SMP di wilayahnya kesu-

litan mengikuti pembela-

jaran jarak jauh.

Menurutnya, sebagian

siswa seusia SD dan SMP

tidak memiliki handphone

(HP) android. Satu keluar-

ga miliki satu Hp harus

berbagi dengan anggota

keluarga lain dan tidak se-

mua orangtua dapat men-

dampingi pembelajaran

anaknya.

Kemudian kendala lain-

nya, katanya tidak semua

wilayah terjangkau jaring-

an internat. ”Antara satu

sampai tiga siswa tiap ke-

las, kesulitan belajar dari

rumah karena tidak ada

jaringan internet di wila-

yah-wilayah tertentu,”

ujar Arif Prastowo.

Untuk mencegah penu-

laran Covid-19, pembela-

jaran harus dilakukan dari

rumah. Jalan keluar yang

ditempuh para orangtua

dapat memfasilitasi anak-

nya, mengambil rencana

kegiatan pembelajaran

mingguan ke sekolah. 

”Seperti yang dilakukan

beberapa sekolah lain di

Kulonprogo, pembelajaran

menggunakan radio ko-

munikasi dua arah atau

HT (Handie Talkie),” jelas-

nya.

Terpisah Kepala Bidang

Aplikasi Teknologi Infor-

matika (Aptika), Dinas

Komunikasi dan Informa-

tika (Kominfo) Kulonpro-

go, Sutarman mengakui

terdapat sekitar 120 titik

di Kulonprogo menjadi

wilayah blank spot atau ti-

dak terjangkau jaringan

internet.

Wilayah tersebut ber-

penduduk sehingga ma-

syarakat termasuk di an-

taranya anak sekolah ti-

dak dapat mengikuti pem-

belajaran sekolah berbasis

daring. ”Dalam kajian

akademis review cell plan

menara telekomunikasi

terdapat 120 area blank

spot,” tutur Sutarman.

(Ras)-f

WATES (KR) - Banyak siswa pendidikan
dasar di Kulonprogo menghadapi kendala
yang cukup kompleks untuk mengikuti pem-
belajaran sekolah dari rumah berbasis daring
atau online di masa pandemi Covid-19.

SENTOLO (KR) - Manajemen Bank BPD DIY Cabang

Wates dan Bank BNI Cabang Wates menyerahkan bantuan

tempat cuci tangan dan sabun cair, 50 buah, 250 stiker Peda-

gang Kreatif Lapangan (PKL) patuh protokol kesehatan.

"Biaya tak terduga tahun 2020 kami juga menganggarkan

pengadaan 100 tempat cuci tangan, sehingga total berjumlah

200 tempat cuci tangan, seratus sabun cair dan 300 stiker

yang akan diberikan pada 1.349 PKLyang tersebar di 12 Ka-

panewon. Jumlah tersebut masih nunggu update, sudah ter-

masuk PKL dari tiga kawasan terdahulu. Ada 19 yang telah

menerima bantuan tempat cuci tangan sebagai upaya men-

dukung pelaksanaan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) di

kawasan PKL,” kata Kepala Dinas Perdagangan dan Perin-

dustrian Kulonprogo, Iffah Mufidati SH MM saat pencanan-

gan gerakan PKL patuh protokol kesehatan di 12 kapane-

won terpusat di Pasar Percontohan Sentolo, Selasa (25/8).

Hadir Bupati Drs Sutedjo, Ketua Gugus Tugas Pena-

nganan Covid-19 Kulonprogo sekaligus Wakil Bupati

(Wabup) Fajar Gegana, Pimpinan Bank BPD DIY dan Bank

BNI Cabang Wates dan 12 Panewu serta Perwakilan PKL

dari 12 kapanewon.

Bupati Sutedjo mengingkatan, pedagang harus memberi

contoh yang baik kepada masyarakat. ”Kita ingin pedagang

memberi contoh yang baik agar semuanya patuh protokol

kesehatan, meskipun visualisasinya hanya penyerahan ban-

tuan berupa tempat untuk cuci tangan. Kita gerakkan per-

wakilan PKL agar segera menempatkan fasilitas tersebut di

tempat berjualan," ujarnya. (Rul)-f

Pencanangan PKL Patuh Protokol Kesehatan 
SENTOLO (KR) - Semangat petani dari Kalurahan

Srikayangan Kapanewon Sentolo sangat tinggi untuk

menanam bawang merah tahun ini. Dikarenakan harga

bawang merah di pasar sangat tinggi. Saat ini petani di

kawasan Bulak Srikayangan sudah memasuki masa

tanam bawang merah seluas 250 hektare sejak 10 Agustus

hingga awal September. Semangat petani menanam

bawang merah sangat luar biasa tahun ini karena har-

ganya sangat tinggi, sehingga luas tanam bawang merah

juga semakin meluas," ungkap Wakidi anggota Kelompok

Tani Makmur Srikayangan, Selasa (25/8).

Menurutnya, luas lahan tanam bawang merah khusus di

Bulak Srikayangan sekitar 163 hektare, namun petani dari

Srikayangan melakukan perluasan lahan tanam di

Kalurahan Demangrejo, Sukoreno, dan Tuksono lebih dari

70 hektare. Tahun ini, luas tanam bawang merah di

kawasan Bulak Srikayangan lebih dari 250 hektare.

Biaya produksi bawang merah setiap hektare cukup

tinggi. Dikarenakan harga bibit bawang merah juga ting-

gi, yakni  Rp 70 ribu. Luasan 1.000 meter membutuhkan

anggaran pembelian benih sekitar Rp 15 juta. Kalau satu

hektare membutuhkan biaya benih sekitar Rp 150 juta.

"Demikian pula biaya tenaga kerja ikut naik. Hari biasa,

sebelum ada pandemi, upah tenaga kerja berkisar Rp 65

ribu hingga Rp 70 ribu per hari, saat ini menjadi Rp 80

ribu sampai Rp 85 ribu per hari untuk tenaga kerja laki-

laki, sedangkan perempuan Rp 70 ribu sampai Rp 75 ribu

perhari. (Wid)-f

Tinggi, Harga Bawang Merah 

WONOSARI (KR) -

Mendukung upaya PMI

Gunungkidul dalam pe-

nanggulangan Covid-19,

BMT Dana Insani membe-

rikan bantuan berupa

masker dan sembako. Pe-

nyerahan bantuan diha-

diri Ketua Pengurus BMT

Dana Insani H Suharto,

Pengawas BMT H Tsamin

Fauzi, Manager BMT

Kurniawan Fahmi, Ketua

Satgas Covid-19 Dr Drs

HM Immawan Wahyudi

MH,  Ketua PMI Gunung-

kidul Iswandoyo MSi dan

relawan. 

”Bantuan ini sebagai

bentuk visi kemanusiaan.

Memberikan dukungan

PMI dalam penanganan

maupun penanggulangan

Covid-19. Mudah-mu-

dahan memberikan man-

faat,” kata H Suharto,

Rabu (26/8).

Ketua PMI Gunung-

kidul Drs Iswandoyo me-

nuturkan, bantuan berupa

masker maupun sembako

sangat bermanfaat.

Karena memberikan moti-

vasi baik bagi PMI mau-

pun relawan dalam mena-

ngani Covid-19. Karena

sampai sekarang PMI

masih aktif dalam men-

jemput pasien baik di ru-

mah maupun puskesmas

ke rumah sakit isolasi. 

”Termasuk sekarang ini

PMI dituntut untuk mam-

pu memberikan pelayan-

an pemulasaran jenazah.

Karena masih banyak ma-

syarakat yang perlu di-

dampingi,” imbuhnya.

(Ded)-f

DUKUNG PENANGGULANGAN COVID-19

BMT Dana Insani Bantu PMI Gunungkidul

GALUR (KR) - Prodi

Manajemen Fakultas Eko-

nomi dan Bisnis (FEB) Uni-

versitas Ahmad Dahlan

(UAD) merealisasikan pro-

gram 'Empati dan Meng-

abdi' di Pesantren Darul

Ulum Muhammadiyah Ka-

panewon Galur, Kulon-

progo, Rabu (26/8). 

Dyah Fitriani SE MM, se-

laku Kaprodi Manajemen

FEB-UAD mengatakan, ke-

giatan 'Empati dan Meng-

abdi' memberi motivasi ke-

wirausahaan kepada santri

Darul Ulum Muhammadi-

yah Galur. "Prodi Manaje-

men melakukan motivasi de-

ngan mengembangkan peri-

laku kewirausahaan dan ke-

cendekiawanan," ujarnya. 

Setelah itu, bakti sosial

(baksos) dengan memberi-

kan bantuan seragam seko-

lah, pakaian keseharian,

buku, alat tulis sekolah, 3

unit HP android dan wifi

untuk jaringan internet ser-

ta 1 unit laptop. Ani Mutta-

qiyathun SE MSi selaku

Koordinator Kegiatan seca-

ra simbolis menyerahkan

bantuan diterima Susi Uta-

ri (Pengelola Ponpes) dan H

Daliman SAg, selaku Direk-

tur Ponpes Darul Ulum

Galur.

Didampingi Ani Muttaqi-

yathun, Dyah Fitriani me-

ngatakan, dengan meng-

usung tema 'Empati dan

Mengabdi' prodi Manajemen

FEB-UAD mengembangkan

perilaku kewirausahaan dan

kecendekiawanan dengan

melakukan kegiatan peng-

abdian kepada masyarakat.

Tujuannya,  penanggulan-

gan kemiskinan dan kese-

jahteraan masyarakat. Se-

lain itu, penanggulangan

masalah ekonomi, politik,

sosial dan budaya.

Ditegaskan, perilaku ke-

cendekiawanan merupakan

suatu perilaku yang dimili-

ki oleh civitas akademika,

yakni selalu memiliki sikap

hidup yang positif dan em-

pati, berupaya meningkat-

kan kemampuan berpikir

secara berkelanjutan. 

H Daliman SAg, dalam

sambutan secara singkat

mengatakan, terima kasih

atas bantuan. "Baksos ini

sangat membantu, khusus-

nya proses belajar mengajar

secara daring.            (Wid)-f

EMPATI - MENGABDI MANAJEMEN FEB-UAD

Beri Motivasi Kewirausahaan dan Baksos

WONOSARI (KR) -

Jumlah wisatawan dengan

tujuan ke berbagai  destinasi

wisata  selama dilakukan

penerapan Adaptasi Kebia-

saan Baru (AKB) di Kabu-

paten Gunungkidul cukup

banyak  dan tampak sudah

mulai menggeliat.  

Dinas Pariwisata setem-

pat mencatat sejak mulai

diterapkannya uji coba pada

Juni 2020 lalu sampai de-

ngan Minggu 23 Agustus

2020   sudah, tercatat  terda-

pat kumulatif kunjungan

wisata sebanyak  301.000

wisatawan baik  tujuan pan-

tai maupun objek wisata mi-

nat khusus.

”Meningkatnya jumlah

wisatawan berdampak ter-

hadap  Pendapatan Asli

Daerah (PAD) dari sektor

pariwisata yang perlahan

mulai  merangkak,” kata

Sekretaris Dinas Pariwi-

sata Gunungkidul, Harry

Sukmono, Rabu (26/8). 

Sementara untuk  pen-

dapatan asli daerah yang

terkumpul selama periode

uji coba mencapai Rp

2.446.018.755. Minggu lalu,

diketahui  selama libur pan-

jang dan cuti bersama  ter-

catat jumlah kunjungan

mencapai  51.492 wisatawan

dengan retribusi masuk se-

banyak Rp 428.236.380.

Selama pandemi Korona

khusus pada hari libur  jum-

lah wisatawan mulai me-

ningkat. (Bmp)-f

SELAMA UJI COBA PENERAPAN AKB

Obwis Gunungkidul Dibanjiri 301.000 Wisatawan

KR- Istimewa

Ani Muttaqiyatun MSi (kanan) secara simbolis me-

nyerahkan bantuan  diterima Susi Utari. 

KR-Bambang Purwanto

Pantai Kukup mulai banyak dikunujungi wisatawan.

KR-Dedy EW

Relawan menerima bantuan sembako.

Hari Baik di Bulan Muharam
TANYA:

Saya pernah mendengar pengajian

yang menerangkan tentang berbagai peri-

stiwa yang terjadi pada tanggal 10 Muha-

ram atau Asyura. Saya mohon Bapak

menguraikan kembali peristiwa-peristiwa

tersebut, sekaligus sebagai klarifikasi.

Muhtar Harun, Yogyakarta   

JAWAB:

Dalam salah satu buku tentang hukum

Islam disebutkan bahwa pada hari ke-10

bulan Muharam terjadi berbagai peristiwa

di dunia ini. Imam al-Ghozali menyebutkan

peristiwa-peristiwa itu. 

Antara lain, (1). Allah menciptakan 'arsy,

langit, bumi, matahari, bulan, bintang-bin-

tang dan surga. (2). Nabi Adam diciptakan

dan bertobat. (3). Nabi Idris diangkat ke

tempat yang tinggi. (4). Perahu Nabi Nuh

merapat di bukit. (5). Nabi Ibrahim di-

lahirkan dan diselamatkan dari api unggun

yang dibuat untuk membakarnya oleh Raja

Namrud. (6). Mata Nabi Ya'qub disem-

buhkan oleh Allah. (7). Nabi Yusuf dikelu-

arkan dari penjara. (8). Nabi Musa

bersama pengikutnya selamat, sementara

Raja Fir'aun bersama pengikutnya hanyut

ditelan gelombang. (9). Nabi Sulaiman

diberi kerajaan yang besar. (10). Nabi Isa

dilahirkan dan diangkat ke langit. 

Karena peristiwa-peristiwa itu terjadi pa-

da hari Asyura, maka pada tanggal 10 bu-

lan tersebut dianggap sebagai hari yang

baik. Dalam hadis yang diriwayatkan Al-

Baihaqi, Rasulullah Muhammad SAW me-

nyatakan, "Siapa saja yang melapangkan

keluarga dan familinya pada hari Asyura

niscaya Allah akan melapangkan orang itu

sepanjang tahun". Karena itu Rasulullah

menganjurkan agar kita melakukan puasa

pada tanggal 10 Asyura, serta berpuasa

pula sehari sebelumnya, yakni pada tang-

gal 9 Asyura.*-f


